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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada pengembangan Sistem Informasi Manajemen Masjid berbasis web pada Masjid Al-Hidayah di
Kota Jambi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengelolaan administrasi masjid yang masih dilakukan secara manual melalui
pencatatan konvensional dan penyampaian informasi secara langsung. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti ketidakefisienan dalam pengolahan data, risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan penyampaian
informasi kepada jemaah, serta keterbatasan akses terhadap data dan laporan kegiatan. Selain itu, sistem manual juga dapat
menghambat transparansi dalam pengelolaan keuangan dan administrasi masjid. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem informasi manajemen masjid berbasis web yang mampu membantu pengurus dalam mengelola berbagai data dan
aktivitas masjid secara lebih terstruktur, efektif, dan transparan. Metode yang digunakan adalah Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development/R&D) yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengembangan, implementasi, serta evaluasi sistem. Validasi sistem dilakukan melalui pengujian fungsionalitas menggunakan
Black Box Testing dan pengujian penerimaan pengguna menggunakan User Acceptance Testing (UAT). Hasil pengujian UAT
menunjukkan tingkat kelayakan sistem sebesar 88% yang menandakan bahwa fitur dan alur kerja sistem telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Evaluasi menggunakan System Usability Scale (SUS) menunjukkan kategori “Excellent”, yang berarti
sistem memiliki tingkat kegunaan yang sangat baik. Sistem yang dikembangkan mampu mengelola data jemaah, inventaris,
kegiatan, dan keuangan secara terintegrasi sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi
pengelolaan keuangan, serta kemudahan akses informasi bagi pengurus dan masyarakat.

Kata kunci: Berbasis Web, Sistem Informasi Manajemen Masjid, Masjid Al-Hidayah
1. Latar Belakang

Masjid merupakan institusi keagamaan yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai
pusat kegiatan sosial, pendidikan, serta pelayanan masyarakat. Selain menjadi tempat pelaksanaan salat berjamaah,
masjid juga berperan sebagai pusat pengembangan komunitas, tempat dakwah, serta wadah penyelenggaraan
berbagai kegiatan keagamaan seperti pengajian, peringatan hari besar Islam, serta kegiatan sosial
kemasyarakatan[1]. Oleh karena itu, pengelolaan masjid yang baik menjadi faktor penting dalam memastikan
berbagai aktivitas tersebut dapat berjalan secara efektif dan memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat

(2]

Di era revolusi industri 4.0 saat ini, hampir seluruh aktivitas masyarakat sangat bergantung pada pemanfaatan
teknologi informasi. Muhksin (2022) berpendapat Perkembangan teknologi telah memberikan kemudahan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan data dan penyampaian informasi. Teknologi informasi
memiliki peran penting dalam menyediakan informasi yang cepat, tepat, dan akurat sebagai dasar pengambilan
keputusan[3]. Proses pengolahan data yang didukung oleh teknologi memungkinkan peningkatan ketelitian,
kecepatan, dan efisiensi dalam pengelolaan informasi sehingga dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat
dan mudah diakses [4]

Kemajuan teknologi yang terus berkembang memungkinkan berbagai pekerjaan dilakukan secara lebih efektif dan
efisien. Oleh karena itu, pemanfaatan sistem informasi dalam pengelolaan organisasi tidak dapat diabaikan oleh
berbagai lembaga, termasuk lembaga keagamaan seperti pengelolaan masjid. Dalam konteks ini, penerapan sistem
informasi menjadi salah satu solusi yang dapat membantu pengurus masjid dalam mengelola berbagai aktivitas
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administrasi secara lebih sistematis [5]Di era digital saat ini, pengelolaan informasi yang efisien menjadi salah
satu kunci dalam mendukung perkembangan serta pelaksanaan operasional sebuah masjid [2]

Sistem informasi manajemen merupakan solusi teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan masjid. Penerapan sistem informasi manajemen mampu memberikan berbagai manfaat, antara lain
meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan, memperbaiki proses administrasi, meningkatkan partisipasi
jemaah, serta meningkatkan efisiensi waktu dalam pelaksanaan berbagai aktivitas administrasi masjid [6]. Selain
itu, pemanfaatan sistem informasi juga dapat membantu pengurus masjid dalam mengelola data dan
menyampaikan informasi kepada masyarakat secara lebih cepat dan terintegrasi

Meskipun masjid memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, pada kenyataannya masih
banyak masjid yang mengelola data dan informasi secara manual menggunakan buku catatan ataupun papan
pengumuman|7], [8]. Sistem pengelolaan yang masih konvensional ini seringkali menimbulkan berbagai kendala,
seperti kesalahan pencatatan data, keterlambatan penyampaian informasi kepada jemaah, serta kurangnya
efektivitas dalam pengelolaan keuangan dan kegiatan masjid. Selain itu, keterbatasan sistem manual juga dapat
menghambat koordinasi antara pengurus dan jemaah serta menyulitkan penyediaan informasi yang akurat dan
tepat waktu [9] Oleh karena itu, penggunaan sistem informasi manajemen yang tepat sangat diperlukan untuk
membantu pengurus dalam mengelola data, keuangan, serta berbagai aktivitas masjid secara lebih efektif dan
efisien[10]

Masjid Al-Hidayah, merupakan Masjid yang tergolong maju dan memiliki struktur organisasi yang aktif dalam
pengelolaan Masjid. Memiliki aktivitas manajemen cukup aktif, meliputi pengelolaan data jemaah, inventaris,
kegiatan, keuangan, layanan peminjaman inventaris, serta layanan kritik dan saran. Namun, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, seluruh proses pengelolaan tersebut masih dilakukan secara manual menggunakan
pencatatan konvensional. Kondisi ini berpotensi menimbulkan permasalahan seperti duplikasi data, keterlambatan
pencarian informasi, risiko kehilangan arsip, serta kurangnya transparansi laporan keuangan secara real-time.
Sebagai pembanding, dilakukan observasi pada Masjid Al-Badar dan Masjid Al-Fityah Kota Jambi belum
memiliki pengelolaan data secara terstruktur, baik dalam aspek manajemen jemaah, inventaris, maupun layanan
peminjaman. Pengelolaan administrasi pada kedua Masjid tersebut masih bersifat sederhana dan belum
terdokumentasi secara sistematis, oleh karena itu Masji Al-Hidayah dipilih. Agar Masjid dapat menjalankan
fungsinya secara maksimal dan memberikan layanan terbaik kepada masyarakat, diperlukan pengelolaan yang
terstruktur dan efisien sangat penting untuk memastikan Masjid dapat beroperasi dengan baik [11].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangan sistem informasi manajemen Masjid berbasis web,
menciptakan sistem yang mampu memenuhi kebutuhan pengelolaan Masjid secara lebih efektif, efisien, dan
transparan.Penelitian menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) yang meliputi tahapan analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Kesesuaian sistem divalidasi melalui pengujian fungsionalitas
(Black Box Testing) dan Pengujian Penerimaan Pengguna (UAT). Di era digital saat ini, pengelolaan informasi
yang efisien menjadi kunci dalam perkembangan dan pelaksanaan operasional sebuah Masjid [12].

Penelitiam ini memiliki kebaruan melalui pengembangan sistem informasi manajemen Masjid berbasis web, studi
kasus Masjid Al-Hidayah Kota Jambi. Penelitian ini beerbeda dengan penelitian sebelumnya [13], dengan
pengembangan sistem menggunakan metode R&D (Research and Development), serta penelitian ini lebih teruji
dan efektif karena tidak hanya menggunakan pengujian Black Box Testing, tetapi juga User Acceptance Testing
(UAT) dan Evaluasi Sistem Menggunakan System Usability Scale (SUS). Mencoba menyempurnakan dengan
berfokus pada empat fitur utama untuk efektivitas manajemen Masjid dengan menggunakan metode
pengembangan yaitu waterfall [14]. Masjid Al-Hidayah memiliki kebutuhan yang lebih kompleks dibandingkan
Masjid pembanding, sehingga memerlukan sistem informasi manajemen untuk meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan transparansi pengelolaan. Pelayanan yang diberikan oleh Masjid kepada jemaah dengan penerapan kebaruan
ini dapat memberikan solusi [15].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) karena berorientasi pada pengembangan
produk berupa sistem informasi serta pengujian kelayakan dan keefektifannya secara sistematis. Dalam tahap
pengembangan produk, digunakan model pengembangan sistem Waterfall yang berada dalam kerangka System
Development Life Cycle (SDLC). Pemilihan model ini didasarkan pada karakteristiknya yang bersifat terstruktur,
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sistematis, dan terdokumentasi secara komprehensif, sehingga relevan dengan kebutuhan pengembangan sistem
informasi yang memiliki spesifikasi fungsional yang telah terdefinisi secara jelas.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan pengolahan data.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan dan Kriteria tertentu yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Adapun metode pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak terkait, studi dokumen, serta studi pustaka untuk
memperoleh landasan teori yang mendukung. Melalui tahapan tersebut, penulis dapat menguraikan secara
sistematis proses pengembangan Sistem Informasi Manajemen Masjid (studi kasus : Masjid Al-Hidayah Kota
Jambi). Pada proses perancangan sistem informasi manajemen Masjid dengan tujuan untuk memahami alur kerja
serta interaksi antar elemen dan komponen di dalam sistem. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, fungsionalitas sistem akan
digambarkan melalui pemodelan menggunakan Unified Modeling Language (UML).

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall. Penerapan metode
ini memudahkan penulis dalam menyusun penelitian secara lebih terarah karena memiliki tahapan yang sistematis,
dokumentasi yang lengkap, serta proses pengujian yang terstruktur [16]. Selain itu, penggunaan metode Waterfall
membantu memastikan penelitian dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Metode ini dipilih
karena dinilai paling sesuai dengan kebutuhan penelitian. Waterfall sendiri merupakan model pengembangan
perangkat lunak yang bersifat sekuensial, di mana setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Adapun langkah-langkah dalam metode pengembangan sistem Waterfall adalah
sebagai berikut :

1 Communication
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Gambar 1. Waterfall
Sumber: Pressman, R. S. (2015)

1. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)
Sebelum melaksanakan pekerjaan yang bersifat teknis, komunikasi dengan customer sangat penting dilakukan
untuk memahami kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.

2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)
Tahap selanjutnya adalah perencanaan, yang mencakup estimasi tugas teknis yang akan dilaksanakan, potensi
risiko yang mungkin muncul, kebutuhan sumber daya dalam pengembangan sistem, produk yang ditargetkan,
jadwal pelaksanaan kerja, serta pemantauan terhadap proses pengerjaan sistem.

3. Modeling (Analysis & Design)
Tahapan ini merupakan proses perancangan dan pemodelan arsitektur sistem yang menitikberatkan pada
penyusunan struktur data, arsitektur perangkat lunak, desain antarmuka, serta algoritma program, dengan
tujuan memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai gambaran keseluruhan sistem yang akan dibangun.

4. Construction (Code & Test)
Tahapan ini adalah proses mengubah desain menjadi kode atau bahasa yang dapat dipahami oleh mesin.
Setelah proses pengkodean selesai, sistem beserta kode yang telah dibuat akan diuji untuk mendeteksi adanya
kesalahan, sehingga dapat segera diperbaiki.

5. Deployment (Delivery, Support, Fedback)
Tahap terakhir adalah implementasi perangkat lunak kepada pegguna, disertai dengan proses perbaikan,
evaluasi, serta pengembangan lebih lanjut berdasarkan umpan balik yang diterima, sehingga sistem dapat terus
berfungsi dan berkembang sesuai kebutuhan.
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Tahapan aktivitas dilaksanakan sesuai dengan rancangan kerangka berpikir yang telah disusun.
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Gambar 2. Tahap Penelitian
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2.1 Analisis Sistem yang Berjalan

Analisis sistem berjalan diilustrasikan pada gambar dibawah.
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Gambar 2. Rich Picture Anlisis Sistem Berjalan
Sumber Data Primer, 2025-2026
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2.2 Perancangan Sistem yang Diusulkan

2.2.1. Rich Picture Sistem Usulan
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Gambar 3. Rich Picture Sistem Susulan
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2.2.2. Use Case Diagram

Use Case Diagram dari sistem informasi manajemen Masjid yang diusulkan penulis, dapat di lihat pada tampilan
gambar 5.
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Gambar 4. Use Case Diagram
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2.2.3. Class Diagram
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Gambar 5. Class Diagram
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3. Hasil dan Diskusi

3.1. Implementasi dan Pengujian

Tujuan dari implementasi dan pengujian sistem ini adalah untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, berfungsi dengan baik, serta siap digunakan pada lingkungan nyata.
Implementasi bertujuan menerapkan sistem pada operasional objek penelitiam (Masjid) sehingga proses
pengelolaan data jemaah, inventaris, kegiatan, dan keuangan menjadi lebih terintegrasi, efisien, dan transparan.
Sementara itu, pengujian sistem bertujuan memverifikasi dan memvalidasi kualitas perangkat lunak.

3.2. Implementasi Antar Muka

Sistem ini memiliki lima aktor dan empat fokus modul utama dengan hak akses yang berbeda, sesuai dengan
kebutuhan Masjid Al-Hidayah sebagai objek penelitian. Berikut penjelasan fungsionalnya.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

No Aktor Login Data Inventaris Keuangan Kegiatan Kritik &

(Include Jemaah Saran

Logout)
1 Pimpinan Iya Lihat Lihat Lihat Lihat Tidak
Admin/ Iya Kelola Kelola Kelola Kelola Kelola

Sekretaris
3 Bendahara Iya Lihat Lihat Kelola Lihat Tidak
4 Jemaah Iya Lihat Lihat dan Kirim Permintaan Lihat Lihat Kirim
Peminjaman

5 Jemaah Public Tidak Tidak Tidak Lihat Tidak Tidak

3.2.1. Landing Page

Tampilan landing page merupakan halaman utama yang muncul saat pengguna (admin, pimpinan, bendahara,
jemaah, dan jemaah public) mengakses alamat/domain sistem. Halaman ini berfungsi sebagai media informasi
awal dan pintu masuk menuju fitur sistem.

o

vrara

Gambar 6. Landing Page
3.2.2.  Halaman Login

Halaman login digunakan oleh pengguna(admin, pimpinan, bendahara dan jemaah) untuk melakukan proses
autentikasi dengan memasukkan username dan password sebelum mengakses sistem serta bisa registrasi jemaah.
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i

—
Sistem Informasi
Manajemen Masjid Al

Gambar 7. Halaman Login

3.2.3. Beranda

Halaman beranda merupakan halaman utama setelah pengguna berhasil login yang menampilkan ringkasan
informasi sesuai dengan hak akses aktor pada tabel 1 dan navigasi menu sistem, sampel aktor admin.

Sistem Informasi Masjid Al-Hidayah

"

U e

Gambar 8. Halaman Beranda

3.2.4. Data Pengguna

Halaman data pengguna digunakan untuk mengelola informasi akun pengguna, meliputi penambahan,
pengubahan, dan penghapusan data pengguna.

Gambar 9. Halaman Mengelola Data Pengguna (khusus adrFiF)
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3.2.5. Data Jemaah

Halaman data jemaah berfungsi untuk melihat, mengelola data jemaah Masjid secara terstruktur dan terintegrasi
dalam sistem.

a [
Sistem Informasi Masjid Al-Hidayah

moofooopgonn |

Gambar 11. Halaman Informasi Data Jemaah (pimpinan, bendahara, dan jemaah)

3.2.6. Inventaris

Halaman inventaris digunakan untuk melihat, mengelola data barang milik Masjid, termasuk pencatatan,
pembaruan, dan pemantauan kondisi inventaris.

Sistem Informasi Masjid AI—Hidayp

s - - —
s ] g e g i e 0 B
Kot Tatah i S Wit G104 un
Levam s Tictak tet aan Matfd  E146.2818 un
Titah el DolamMajd 18112615 Dn
" [e— el stary eI nu
~ <= @0

Gambar 12. Halaman Mengelola Inventaris (admin)
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Sistom Informass Masjid Ak-Higayah
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Gambar 13.:. Halamarhlulnformas.iA Invent:;r'ir (pimpinan, ben.d‘ahara; dan.jemaah)

3.2.7. Kegiatan

Halaman kegiatan berfungsi untuk melihat, mengelola informasi kegiatan Masjid. Admin (CRUD) sedangkan
pimpinan, bendahara dan jemaah (read ).

Penin i tin B Subu Setiap Hivd Ahad

Gambar 14. Halaman Mengelola Kegiatan (admin)

3.2.8. Keuangan

Halaman keuangan digunakan untuk mencatat dan mengelola transaksi pemasukan dan pengeluaran kas Masjid
dan kas sosial secara transparan. Admin dan bendahara (CRUD) sedangkan pimpinan dan jemaah (read ).

Sistem Informasi Masjid Al-Hidayah

1 Saldo Kas Masid
Permasshan : Rp 41.387.120,00
Parigeluaran : Rp 34.085.495,00

Saldo Akhir : Rp 9.300.625,00

B
-

n Tangasd uraisn Pemasuba Perguiusean kst
1 " Marrt 20 " |
P i Mt v ™« |

Ao I : |

L) By Cot Bunygunan #0,00 W 1108 15,00 'n

Gambar 15. Halaman Mengelola Keuangan (admin
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3.2.9. Layanan Pengajuan Peminjaman Inventaris

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk mengajukan permohonan peminjaman inventaris Masjid secara
online dan terpantau oleh admin (CRUD).

Sistem Informasi Masjid Al-Hidayah

Gamt;;a; 16. HaIéhan Forh Peminjéman Inventaris (éemua ai&br)
3.2.10. Kiritik dan Saran (Khusus Jemaah)

Halaman kritik dan saran disediakan bagi jemaah untuk menyampaikan masukan, keluhan, atau saran kepada
pengurus Masjid melalui sistem.

Sistem Informasi Masjid Al-Hsdayah
Qs v B

o ey

Rl

Gambar 17. Halaman Form Saran dan Kritik (semua aktor)

3.3. Pengujian dan Evaluasi Sistem
3.3.1. Pengujian Fungsionalitas Sistem (Black Box Testing)

Pengujian dilakukan pada lima aktor (admin, pimpinan, bendahara, jemaah dan jemaah public), dengan pendekatan
equivalence partitioning. Melalui teknik equivalence partitioning, beragam input dikelompokkan ke dalam
beberapa kelas atau kategori, sehingga proses pengujian dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. Dan
hasilnya pengujian pada setiap fitur beserta button pada semua aktor menunjukan keberhasilan dan tidak
ditemukan bug pada sistem dengan ketentuan tabel dibawah.
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Tabel 2. Ketentuan Pengujian Black Box Testing

Id Test Case Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian

3.3.2. Pengujian Kelayakan Sistem (User Acceptance Testing)

Pengujian UAT melibatkan 10 responden tersebut akan menjawab pertanyaan kuesioner, yang terdiri dari empat
variabel pengujian, yaitu : (1). Fungsionalitas sistem, (2). Kinerja sistem, (3). Pengalaman & tampilan antarmuka
sistem, (4). Efesiensi & produktivitas. Dengan hasil akhir perhitungan pada tabel di bawah.

Tabel 3. Hasil Pengujian User Acceptance Testing

No Variabel Nilai bobot% Keterangan
1 Fungsionalitas Sistem 89% Sangat baik
2 Kinerja Sistem 86% Sangat baik
3 Pengalaman Antarmuka Sistem 89% Sangat baik
4 Efisiensi dan Produktivitas Sistem 91% Sangat baik

3.3.3. Evaluasi (System Usability Scale)

Instrumen ini terdiri dari 10 pernyataan dengan skala likert 1-5, di mana angka 1 menunjukkan sangat tidak setuju
dan angka 5 menunjukkan sangat setuju. Dengan perhitungan skor SUS pada tabel di bawah.

Tabel 4. Perhitungan Skor SUS

Responden Skor Total Skor SUS (Total X 2,5)
R1 37 37X 25=925
R2 35 35X 25=875
R3 34 34X 25=85
R4 35 35X 25=875
R5 34 34X 25=85
R6 33 33X 25=825
R7 34 34X 25=85
R8 33 33X 25=825
R9 33 33X 25=825

R10 32 32X 25=80
Rata-rata 85

Interpretasi skor SUS mengacu pada standar penilaian berikut:

Tabel 5. Interpretasi Skor SUS

Nilai SUS Kategori Kualitas
<50 Poor
50-68 Marginal
68-80 Good
80-90 Excellent
>90 Best Imaginable

Nilai SUS sistem ini adalah [85], maka tingkat usability sistem termasuk dalam kategori: [Excellent], Interpretasi
ini menunjukkan bahwa sistem memiliki kualitas usability yang baik, mudah dipelajari, mudah digunakan, dan
memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam proses operasional pengelolaan Masjid.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Masjid berbasis web pada Masjid Al-
Hidayah Kota Jambi dengan fitur yang telah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna saat ini.Kelayakan sistem
dibuktikan melalui pengujian Black Box Testing dan User Acceptance Test (UAT). Hasil UAT menunjukkan
tingkat kelayakan sebesar 88%, yang menandakan fitur dan alur kerja sistem telah sesuai kebutuhan pengguna.
Selain itu, penilaian System Usability Scale (SUS) menempatkan sistem pada kategori Excellent yang
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menunjukkan kemudahan penggunaan.Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem mampu memberikan
pengalaman penggunaan yang baik dan mudah dipahami. Dengan demikian, sistem dinyatakan memenuhi aspek
fungsionalitas dan usability serta layak direkomendasikan untuk diterapkan di Masjid Al-Hidayah Kota Jambi.
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